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ABSTRAK  

Era Industri 4.0 membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di 
bidang pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Oleh karena itu, 
pengembangan visi yang jelas dan strategis, serta penerapan yang efektif, menjadi kunci 
untuk melakukan perubahan yang diperlukan di lingkungan sekolah. Berikut adalah 

beberapa langkah strategis yang dapat diambil. Sekolah perlu merumuskan visi yang 
mencerminkan tujuan pendidikan yang relevan dengan tuntutan era digital. Misalnya, visi 

dapat berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, 
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Libatkan semua pemangku kepentingan, termasuk 
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, dalam proses perumusan visi. Hal ini akan 

memastikan bahwa visi yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan harapan semua 
pihak. Lakukan penilaian terhadap infrastruktur teknologi yang ada di sekolah, termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, dan akses internet. Identifikasi kekuatan yang dapat 
dimanfaatkan dan kelemahan yang perlu diperbaiki. Selenggarakan program pelatihan 
untuk guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dalam pengajaran. Pelatihan ini 

dapat mencakup penggunaan alat digital, metode pembelajaran inovatif, dan pemanfaatan 
data untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan mengembangkan visi yang jelas dan 

menerapkan strategi yang terencana, sekolah dapat melakukan perubahan yang diperlukan 
untuk beradaptasi dengan era Industri 4.0. Transformasi ini tidak hanya akan meningkatkan 
kualitas pendidikan tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang 

kompetitif dan siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui kolaborasi dan komitmen 
bersama, sekolah dapat menjadi pusat inovasi yang mendukung pengembangan. 

 
Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Visi , Perubahan , Industri 4.0 

 

ABSTRACT 

The Industrial Era 4.0 brought major changes in various aspects of life, including in the 

field of education. Schools as educational institutions must be able to adapt to technological 
developments and the changing needs of society. Therefore, the development of a clear and 
strategic vision, as well as effective implementation, is the key to making the necessary 

changes in the school environment. Below are several strategic steps that can be taken. 
Schools need to formulate a vision that reflects educational goals that are relevant to the 

demands of the digital era. For example, the vision may focus on developing 21st century 
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skills, such as creativity, collaboration, and problem solving. Involve all stakeholders, 
including teachers, students, parents and the community, in the vision formulation process. 

This will ensure that the resulting vision reflects the needs and expectations of all parties. 
Assess the school's existing technology infrastructure, including hardware, software and 

internet access. Identify strengths that can be exploited and weaknesses that need to be 
improved. Organize training programs for teachers so they can utilize technology in 
teaching. This training can include the use of digital tools, innovative learning methods, 

and the use of data to improve student learning outcomes. By developing a clear vision and 
implementing a planned strategy, schools can make the changes necessary to adapt to the 

Industry 4.0 era. This transformation will not only improve the quality of education but also 
prepare students to become competitive individuals and ready to face future challenges. 
Through collaboration and shared commitment, schools can become centers of innovation 

that support development. 

Keywords: Development Strategy, Vision, Change, Industry 4.0 

 

PENDAHULUAN 

 Era Industri 4.0 ditandai oleh 

kemajuan teknologi yang pesat, yang 

mengubah cara kita bekerja, belajar, dan 

berinteraksi. Revolusi ini ditandai 

dengan integrasi teknologi digital, fisik, 

dan biologis, yang menciptakan 

lingkungan yang lebih terhubung dan 

cerdas. Dalam konteks pendidikan, 

perubahan ini membawa tantangan dan 

peluang baru bagi sekolah untuk 

beradaptasi dan berkembang. Oleh 

karena itu, penting bagi sekolah untuk 

mengembangkan strategi yang jelas 

dalam merumuskan visi dan 

menerapkannya untuk melakukan 

perubahan yang relevan dan efektif. 

Salah satu pendorong utama 

perubahan ini adalah kebutuhan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi 

dunia kerja yang semakin kompleks dan 

berbasis teknologi. Dengan munculnya 

otomatisasi, kecerdasan buatan, dan big 

data, keterampilan yang dibutuhkan di 

pasar kerja telah mengalami perubahan 

signifikan. Siswa tidak hanya perlu 

memiliki pengetahuan akademik, tetapi 

juga keterampilan kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru. 

Dalam hal ini, sekolah sebagai lembaga 

pendidikan memiliki tanggung jawab 

untuk mengembangkan kurikulum dan 

metode pembelajaran yang mampu 

memenuhi tuntutan tersebut. Selain itu, 

perkembangan teknologi juga 

mempengaruhi cara siswa belajar dan 

berinteraksi.  

Pembelajaran berbasis teknologi, 

seperti pembelajaran daring, blended 

learning, dan penggunaan alat digital 

dalam kelas, telah menjadi semakin 

umum. Ini menuntut sekolah untuk tidak 

hanya mengadopsi teknologi baru, tetapi 

juga untuk merumuskan visi yang 

mencerminkan komitmen mereka 

terhadap inovasi pendidikan. Dengan 

memiliki visi yang jelas, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21, serta 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

personal dan relevan bagi siswa. Namun, 

untuk mencapai visi tersebut, sekolah 

perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap kesiapan mereka dalam 

menghadapi perubahan. Ini mencakup 

analisis terhadap infrastruktur teknologi, 

keterampilan guru, dan budaya sekolah 

yang ada. Tanpa pemahaman yang 

mendalam tentang kondisi saat ini, 

upaya untuk bertransformasi dapat 
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menjadi tidak efektif dan tidak terarah. 

Oleh karena itu, pengembangan strategi 

yang komprehensif dan berbasis data 

sangat diperlukan. 

Implementasi visi dan strategi 

perubahan juga memerlukan dukungan 

dari semua pemangku kepentingan di 

lingkungan sekolah, termasuk guru, 

siswa, orang tua, dan komunitas. 

Komunikasi yang efektif dan 

keterlibatan aktif dari semua pihak akan 

memastikan bahwa visi yang 

dirumuskan dapat diterima dan 

diimplementasikan dengan baik. Ini juga 

akan menciptakan rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama terhadap proses 

perubahan yang dilakukan. Dalam 

konteks ini, pengembangan visi dan 

penerapannya bukan hanya sekadar 

langkah administratif, tetapi merupakan 

proses yang kompleks dan dinamis yang 

memerlukan kolaborasi, inovasi, dan 

komitmen yang kuat. Dengan strategi 

yang tepat, sekolah dapat menjadi agen 

perubahan yang mampu mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan dan 

peluang di era Industri 4.0, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, adaptif, dan berorientasi masa 

depan. Dengan latar belakang ini, 

penting untuk merumuskan strategi 

pengembangan visi yang tidak hanya 

responsif terhadap perubahan yang 

terjadi, tetapi juga proaktif dalam 

menciptakan masa depan pendidikan 

yang lebih baik. 

 Universitas Pamulang 

melaksanakan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) berupa sosialisasi 

dan workshop dengan tema “Strategi 

pengembangan visi dan penerapannya 

untuk melakukan perubahan pada era 

industri 4.0 di smk iptek”. Sosialisasi ini 

ditujukkan untuk para dewan guru di 

SMK Pustek Serpong Tangerang 

Selatan. Sosialisasi ini diharapkan dapat 

membentuk para guru untuk menjadi 

lebih kreatif dan inovatif dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar 

agar nantinya dapat menciptakan peserta 

didik yang cerdas dan mampu bersaing 

di dunia kerja pada era industri 4.0 ini. 

 

METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Pengabdian kepada masyarakat  

(PkM) merupakan salah satu pilar 

penting dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat melalui transfer 

pengetahuan, keterampilan, dan 

teknologi. Dalam konteks 

pengembangan visi dan penerapannya 

untuk melakukan perubahan pada era 

Industri 4.0 di sekolah, metode PkM 

dapat diimplementasikan melalui 

berbagai pendekatan yang terintegrasi 

dan kolaboratif. Berikut adalah beberapa 

metode yang dapat digunakan: 

Mengadakan workshop dan pelatihan 

yang berfokus pada pemahaman tentang 

teknologi terbaru, termasuk penggunaan 

alat digital, platform pembelajaran 

daring, dan metode pengajaran inovatif, 

Metode pengabdian kepada masyarakat  

dalam strategi pengembangan visi dan 

penerapannya untuk melakukan 

perubahan pada era Industri 4.0 di 

sekolah sangat penting untuk 

menciptakan sinergi antara pendidikan 

dan masyarakat. Dengan melibatkan 

semua pemangku kepentingan dalam 

proses ini, sekolah tidak hanya dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, 
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tetapi juga berkontribusi secara langsung 

terhadap pengembangan masyarakat  

yang lebih berdaya saing dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

Melalui kolaborasi yang erat antara 

sekolah, industri, dan Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Era Industri 4.0 membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di bidang 

pendidikan. Revolusi industri ini 

ditandai oleh kemajuan teknologi yang 

pesat, seperti kecerdasan buatan (AI), 

internet of things (IoT), big data, dan 

otomatisasi, yang tidak hanya mengubah 

cara kita bekerja tetapi juga cara kita 

belajar dan mengajar. Dalam konteks ini, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan 

memiliki tanggung jawab yang semakin 

besar untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang terus 

berubah. 

Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh sekolah adalah bagaimana 

mengintegrasikan teknologi dalam 

kurikulum dan metode pengajaran. 

Dengan adanya alat digital dan platform 

pembelajaran daring, siswa kini 

memiliki akses yang lebih luas terhadap 

informasi dan sumber belajar. Namun, 

untuk memanfaatkan potensi tersebut 

secara maksimal, sekolah perlu 

merumuskan visi yang jelas dan 

strategis. Visi ini harus mencerminkan 

tujuan pendidikan yang relevan dengan 

tuntutan zaman, serta mencakup 

pengembangan keterampilan abad ke-

21, seperti kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Pengembangan visi yang jelas 

dan strategis tidak hanya melibatkan 

pemangku kepentingan di lingkungan 

sekolah, seperti guru dan siswa, tetapi 

juga melibatkan orang tua dan 

komunitas. Dengan melibatkan semua 

pihak dalam proses perumusan visi, 

sekolah dapat memastikan bahwa tujuan 

yang ditetapkan mencerminkan 

kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Selain itu, visi yang inklusif akan 

menciptakan rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama terhadap proses 

perubahan yang akan dilakukan. 

Setelah visi ditetapkan, langkah 

selanjutnya adalah menerapkannya 

secara efektif. Penerapan visi ini 

memerlukan rencana aksi yang 

terperinci, mencakup pengembangan 

kurikulum, pelatihan guru, serta 

penyediaan infrastruktur dan sumber 

daya yang memadai. Sekolah harus 

memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan kolaboratif. Misalnya, 

penggunaan platform pembelajaran 

daring dapat memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan personal, di 

mana siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka 

masing-masing. 

Selain itu, penting bagi sekolah 

untuk melakukan evaluasi dan 

penyesuaian secara berkala terhadap 

implementasi visi dan strategi yang telah 

ditetapkan. Dengan melakukan 

monitoring yang sistematis, sekolah 

dapat mengidentifikasi keberhasilan dan 

tantangan yang dihadapi, serta 

melakukan perbaikan yang diperlukan. 

Proses evaluasi ini juga harus melibatkan 

umpan balik dari siswa, guru, dan orang 

tua, sehingga semua pihak dapat 
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berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Di era Industri 4.0, sekolah tidak 

hanya berperan sebagai tempat untuk 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

sebagai pusat inovasi dan 

pengembangan keterampilan yang 

relevan dengan dunia kerja. Oleh karena 

itu, pengembangan visi yang jelas dan 

penerapan yang efektif sangat penting 

untuk memastikan bahwa sekolah dapat 

beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi dan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan demikian, sekolah dapat 

menjadi agen perubahan yang mampu 

menciptakan generasi yang tidak hanya 

siap menghadapi dunia yang semakin 

kompleks, tetapi juga berkontribusi 

positif terhadap masyarakat dan 

lingkungan di sekitarnya. 

Melalui pendekatan yang 

strategis dan kolaboratif, sekolah dapat 

mengoptimalkan potensi yang ada dan 

menjadikan pendidikan sebagai salah 

satu pilar utama dalam menghadapi era 

baru ini. Dengan demikian, visi 

pendidikan yang jelas dan penerapan 

yang efektif akan menjadi kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inovatif, inklusif, dan berdaya saing 

tinggi di tengah tantangan dan peluang 

yang ditawarkan oleh Era Industri 4.0. 

Berikut adalah beberapa langkah 

strategis yang dapat diambil. 

1. Penentuan Visi Pendidikan yang 

Inovatif 

a. Visi yang Berorientasi Masa Depan 

b. Dalam menghadapi tantangan dan 

peluang yang ditawarkan oleh era 

digital, sekolah perlu merumuskan 

visi yang tidak hanya relevan dengan 

konteks saat ini, tetapi juga dapat 

mengantisipasi kebutuhan masa 

depan. Visi yang berorientasi masa 

depan harus mencerminkan tujuan 

pendidikan yang holistik, berfokus 

pada pengembangan keterampilan 

abad ke-21 yang esensial bagi siswa. 

Keterampilan ini mencakup 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 

dan pemecahan masalah, yang 

semuanya sangat penting dalam dunia 

yang semakin kompleks dan 

terhubung. 

1. Kreativitas sebagai Pilar Utama 

Kreativitas adalah 

kemampuan untuk menghasilkan 

ide-ide baru dan inovatif, serta 

menemukan solusi yang unik 

untuk berbagai tantangan. Dalam 

konteks pendidikan, visi yang 

berorientasi masa depan harus 

mendorong siswa untuk berpikir 

secara kreatif dan berani 

bereksperimen. Sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung kreativitas melalui 

proyek berbasis seni, teknologi, 

dan sains. Dengan memberikan 

ruang bagi siswa untuk berinovasi, 

sekolah tidak hanya membantu 

mereka mengembangkan 

keterampilan kreatif, tetapi juga 

membangun rasa percaya diri dan 

keberanian untuk mengambil 

risiko. 

2. Kolaborasi dalam Pembelajaran 

Di era digital, kolaborasi 

menjadi semakin penting. Visi 

sekolah yang berorientasi masa 

depan harus menekankan 

pentingnya kerja sama dan 

kolaborasi antar siswa, guru, dan 
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masyarakat. Pembelajaran 

kolaboratif dapat dilakukan 

melalui proyek kelompok, diskusi 

interaktif, dan penggunaan 

platform digital yang 

memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama meskipun berada di 

lokasi yang berbeda. Dengan 

membangun keterampilan 

kolaboratif, siswa akan lebih siap 

untuk bekerja dalam tim di 

lingkungan profesional yang 

beragam dan dinamis. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan untuk 

menganalisis situasi, 

mengidentifikasi masalah, dan 

merumuskan solusi yang efektif 

adalah keterampilan kunci yang 

harus dimiliki oleh siswa. Visi 

pendidikan yang berorientasi masa 

depan harus mencakup pendekatan 

pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam menghadapi 

tantangan. Metode pembelajaran 

berbasis proyek dan studi kasus 

dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Dengan memberikan siswa 

kesempatan untuk terlibat dalam 

situasi nyata, mereka akan belajar 

untuk menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah 

mereka pelajari dalam konteks 

yang relevan. 

4.Integrasi Teknologi dalam 

Pembelajaran 

Visi yang berorientasi masa 

depan juga harus mencakup 

pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Sekolah 

perlu mengadopsi alat dan 

platform digital yang mendukung 

pembelajaran interaktif dan 

personalisasi. Dengan 

memanfaatkan teknologi, siswa 

dapat mengakses sumber belajar 

yang lebih luas dan beragam, serta 

berpartisipasi dalam pengalaman 

belajar yang lebih menarik. Selain 

itu, integrasi teknologi juga 

mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di dunia 

kerja yang semakin bergantung 

pada keterampilan digital. 

5.Keterampilan Sosial dan Emosional 

Selain keterampilan teknis 

dan akademis, visi pendidikan 

yang berorientasi masa depan juga 

harus memperhatikan 

pengembangan keterampilan 

sosial dan emosional siswa. 

Keterampilan ini mencakup 

kemampuan untuk berempati, 

berkomunikasi dengan efektif, dan 

mengelola emosi. Sekolah perlu 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan sosial 

dan emosional siswa, sehingga 

mereka dapat berinteraksi dengan 

baik dengan orang lain dan 

menghadapi tantangan pribadi 

dengan ketahanan.  

Dengan merumuskan visi yang 

berorientasi masa depan, sekolah 

dapat mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dan 

peluang di era digital. Visi ini 

harus mencakup pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti 

kreativitas, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah, serta 
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integrasi teknologi dan perhatian 

terhadap keterampilan sosial dan 

emosional. Dengan pendekatan 

yang holistik dan inovatif, sekolah 

tidak hanya akan menciptakan 

generasi yang siap menghadapi 

dunia yang terus berubah, tetapi 

juga akan berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang 

lebih baik dan berkelanjutan. 

Melalui visi yang jelas dan 

strategis, sekolah dapat menjadi 

agen perubahan yang membawa 

dampak positif bagi siswa dan 

komunitas secara keseluruhan. 

c. Partisipasi Stakeholder: Libatkan 

semua pemangku kepentingan, 

termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat, dalam proses 

perumusan visi. Hal ini akan 

memastikan bahwa visi yang 

dihasilkan mencerminkan 

kebutuhan dan harapan semua 

pihak. 

2. Evaluasi Kesiapan dan Sumber Daya 

a. Analisis Kekuatan dan 

Kelemahan: Lakukan penilaian 

terhadap infrastruktur teknologi 

yang ada di sekolah, termasuk 

perangkat keras, perangkat 

lunak, dan akses internet. 

Identifikasi kekuatan yang dapat 

dimanfaatkan dan kelemahan 

yang perlu diperbaiki. 

b. Pemetaan Keterampilan: 

Evaluasi keterampilan digital 

yang dimiliki oleh guru dan 

siswa. Ini akan membantu dalam 

merencanakan pelatihan dan 

pengembangan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kompetensi 

mereka. 

3. Pengembangan Kurikulum 

Berbasis Teknologi 

c. Integrasi Teknologi dalam 

Pembelajaran: Rancang 

kurikulum yang 

mengintegrasikan penggunaan 

teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Misalnya, penggunaan 

platform pembelajaran daring, 

aplikasi edukasi, dan alat 

kolaborasi digital. 

d. Pendidikan STEM dan 

Keterampilan Digital: Fokus 

pada pengembangan program 

pendidikan di bidang Sains, 

Teknologi, Teknik, dan 

Matematika (STEM) serta 

keterampilan digital lainnya 

untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan di masa 

depan. 

4. Peningkatan Kompetensi Guru 

e. Pelatihan dan Pengembangan 

Profesional: Selenggarakan 

program pelatihan untuk guru 

agar mereka dapat 

memanfaatkan teknologi dalam 

pengajaran. Pelatihan ini dapat 

mencakup penggunaan alat 

digital, metode pembelajaran 

inovatif, dan pemanfaatan data 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

f. Komunitas Pembelajaran 

Profesional: Bentuk komunitas 

bagi guru untuk berbagi praktik 

terbaik, pengalaman, dan sumber 

daya terkait penggunaan 

teknologi dalam pendidikan. 

5. Fasilitas dan Infrastruktur 

yang Memadai 

g. Pengadaan Perangkat dan Akses 
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Internet: Pastikan bahwa sekolah 

memiliki akses internet yang 

cepat dan perangkat yang 

memadai, seperti komputer, 

tablet, atau perangkat mobile 

lainnya, untuk mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi. 

h. Ruang Pembelajaran yang 

Fleksibel: Ciptakan ruang belajar 

yang mendukung kolaborasi dan 

penggunaan teknologi, seperti 

ruang kelas yang dapat diubah 

sesuai kebutuhan pembelajaran. 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Proses Perubahan 

i. Indikator Kinerja: Tetapkan 

indikator kinerja untuk 

mengukur keberhasilan 

implementasi visi dan strategi. 

Indikator ini dapat mencakup 

tingkat keterlibatan siswa, hasil 

belajar, dan umpan balik dari 

guru dan orang tua. 

j. Umpan Balik dan Penyesuaian: 

Lakukan evaluasi secara berkala 

dan libatkan semua pemangku 

kepentingan dalam memberikan 

umpan balik. Gunakan informasi 

ini untuk melakukan 

penyesuaian yang diperlukan 

dalam strategi dan implementasi. 

7. Komunikasi yang Efektif 

k. Sosialisasi Visi dan Strategi: 

Komunikasikan visi dan strategi 

perubahan kepada seluruh warga 

sekolah dengan jelas. Gunakan 

berbagai saluran komunikasi, 

seperti pertemuan, buletin, dan 

media sosial. 

l. Partisipasi Aktif: Dorong 

partisipasi aktif dari siswa, guru, 

dan orang tua dalam proses 

perubahan. Buat forum atau grup 

diskusi untuk membahas 

perkembangan dan tantangan 

yang dihadapi. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan PkM 

 

KESIMPULAN 

Dalam sosialisasi pengabdian 

kepada masyarakat ini, fokus utama 

adalah memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pengembangan 

visi strategis dalam menghadapi 

tantangan dan peluang di era Industri 
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4.0. Era ini ditandai dengan integrasi 

teknologi digital dalam berbagai aspek 

kehidupan dan industri, termasuk 

kecerdasan buatan, Internet of Things 

(IoT), dan otomatisasi. Strategi 

pengembangan visi yang relevan sangat 

diperlukan untuk menavigasi perubahan 

ini secara efektif dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, sekolah SMK perlu memiliki 

visi yang strategis untuk membekali para 

guru untuk memberikan ilmu kepada 

siswa dengan kompetensi yang sesuai 

dan siap pakai. 

 Melalui sosialisasi ini, 

disampaikan bahwa strategi 

pengembangan visi di SMK harus 

mencakup: 

1. Penyusunan Visi dan Tujuan yang 

berbasis pada kebutuhan industri 

digital, agar kurikulum dan metode 

pembelajaran lebih relevan. 

2. Peningkatan Kompetensi Digital baik 

pada tenaga pengajar maupun siswa, 

termasuk pemanfaatan perangkat dan 

teknologi pembelajaran modern. 

3. Pengembangan Keterampilan Soft 

Skills seperti kerjasama, komunikasi, 

dan adaptabilitas, yang diperlukan di 

dunia kerja yang dinamis. 

4. Kolaborasi dengan Dunia Industri 

untuk mendukung praktik kerja yang 

relevan dan memperbarui kurikulum 

agar sesuai dengan standar industri. 

 

SARAN 

1.Pihak sekolah perlu 

menyelenggarakan pelatihan dan 

peningkatan kapasitas bagi para guru 

agar mereka dapat menguasai 

teknologi dan metode pembelajaran 

berbasis digital. 

Kurikulum SMK perlu diadaptasi 

sesuai kebutuhan industri 4.0 dengan 

meningkatkan porsi pembelajaran 

berbasis teknologi, serta 

menyediakan fasilitas laboratorium 

yang mendukung keterampilan 

praktik berbasis digital. 

2. Sekolah perlu aktif membangun 

kolaborasi dengan pihak industri 

untuk memastikan kurikulum tetap 

relevan dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk magang atau 

proyek praktik yang terintegrasi 

dengan standar industri. 

3. Siswa didorong untuk memiliki jiwa 

kewirausahaan yang sesuai dengan 

era digital, misalnya dengan 

menciptakan produk berbasis 

teknologi atau mengembangkan 

bisnis online. Hal ini dapat didukung 

melalui program pelatihan dan 

bimbingan. 

4. Penerapan visi dan strategi sekolah 

perlu dievaluasi secara berkala untuk 

memastikan bahwa arah 

pengembangan tetap relevan dengan 

perubahan di dunia industri dan 

teknologi. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, 

diharapkan SMK dapat lebih adaptif dan 

produktif dalam menghadapi 

perkembangan teknologi dan tuntutan 

keterampilan di era Industri 4.0, 

sehingga dapat menciptakan lulusan 

yang siap kerja dan berdaya saing tinggi.                                      
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